BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan software
Desain Expert 7.1.5. bahwa formula optimum campuran bahan pengikat PVP dan
bahan penghancur Explotab® adalah 19,6044 mg : 100,3956 mg. Parameter yang
digunakan untuk formula optimum antara lain waktu alir, daya serap air, dan
waktu hancur. Hasil uji parameter formula optimum diperoleh antara hasil
prediksi dan percobaan nilai signifikannya tidak kurang dari nilai signifikan
terpilih yaitu 0,05. Dinyatakan rata-rata dari setiap parameter percobaan tidak
berbeda nyata dengan hasil prediksi. Hasil uji t semua parameter formula

optimum H, bisa diterima.

B. Saran
1. Saran dalam penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengoptimasi formula kapsul ekstrak daun pepaya dan buah mengkudu
dengan bahan tambahan yang lain sehingga dapat diketahui pengaruh sifat
fisik kapsul.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan uji farmakologi

pada hewan uji.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi mengkudu

Q Ve BUDI

UPT- LABORATORIUM

No :003/UPT-LAB/DET/03/VIII/2014
Lamp :-
Hal : Surat Keterangan Melakukan Determinasi

Menerangkan bahwa :
Nama : Kenup Agus Novianto, Nurma Kusumawati =
NIM : 16102922A, 16102951A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi
Telah melakukan Determinasi Tanaman

Mengkudu ( Morinda citrifolia L)
Di laboratorium Morfologi Sistematik Tumbuhan Universitas Setia Budi.
Menggunakan buku :

FLORA UNTUK SEKOLAH DI INDONESIA Oleh Dr. C.G.G.J. van Steenis
Hasil Diskripsi Tanaman :
mmmmmumwmmmmmmh- bertepi rata, hijau
kekuningan, gundul, hingga 1,5 cm panjangnya, di bawah karangan bunga selalu cukup tinggi dan tumbuh menjadi satu. Daun

kebanyakan bersilang berhadapan, bertangkai, bulat telur lebar hingga bentuk ellips, kebanyaka dengan ujung runcing,, sisi
atas hijau tua mengkilat, sama sekali gundul, 1040 kali 5-17 cm. Bunga bongkol bertangkai, rapat, berbunga banyak, di
ketiak. Bunga berbilangan 5-6, mmmmmmmmmwmm
tabung lk | cm panjangnya, taju sempit. Benang sari 5, tumbuh jadi satu dengan tabung hingga tinggi, tangkai sari

3-5 cm. Buah bongkol berbenjol-benjol tidak teratur, jika masak berdaging dan berair, kuning kotor atau puth kuning, 3-10 cm

mmmmmwmmmwmmmu Mengkudu, Ind,
Bentis, J, Kemudu, J, Kudu, J, Cangkudu, S, Kodhuk, Md, Pace, J, Morinda citrifolia L
Hasil Determinasi :

1b-2b- 3b - 4b - 6b - 7b - 9b - 10b—11b—12b— 13b— 14b— 16a - (gol.10) 239b — 243b -
244b— 248b —249b -250a—251a—252b > Fam.85. Rubiaceae = 1b - 3b - 4b — Sa -— Morinda -
Morinda citrifolia L.

urakarta, 19 Februari 2014
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Lampiran 2.Surat keterangan determinasi pepaya

“'ﬁ"'@ﬁmnﬁm

UPT- LABORATORIUM

No :002/UPT-LAB/DET/03/VIIl/2014

Lamp :-

Hal : Surat Keterangan Melakukan Determinasi
Menerangkan bahwa :

Nama : Kenup Agus Novianto, Nurma Kusumawatl
NIM : 16102922A, 16102951A
Fakultas : Farmasi, Universitas Setia Budi

Telah melakukan Determinasi Tanaman

Papaya ( Carica papaya. L)
Di laboratorium Morfologi Sistematik Tumbuhan Universitas Setia Budi.
Menggunakan buku :

FLORA OF JAVA By C.A BACKER, D.Sc.

Hasil Diskripsi Tanaman :

Muwdmhuhmhn.dmbagmmmmﬁmmmhhmm Tinggi
tanaman dapat mencapai 2 meter bahkan lebih. Daun warna hijau tua dengan garis-garis coklat pada bagian tulang daun.
Pada bagian ibu tulang daun berwarna ungu (pada bagian tengahnya) lebar helai daun 10-18 cm, panjang daunnya 31-84 cm,
mmihn(umihhmdnmyl)AMm Tangkai bunga ramping dan berbulu dengan panjang 4-37 cm.
Bunga bentuk bulir, mhnhmmdmpmwnm Bunga tanaman ini memiliki banyak daun
pelindung, yang panjangnya bunga. Mahkota bunga putih sampai kuning dan ujungnya berwarna
merah dadu atau merah. wmmmumwmmmuwm
Buahnya berbulu dengan panjang 2 cm. Rimpang tanaman ini berukuran besar, bercabang-cabang wama coklat kemeraha-
merahan atau kuning tua. Daging rimpang berwarna orange tua atau kecoklatan, beraroma tajam dan rasanya pahit. Rimpang
mengandung minyak atsiri yang berancka ragam karena perbedaan varietas, selain itu juga ditemukan zat warna kurkumin,
felandiana, turmerol dan pati.

Hasil Determinasi :
1b-2b- 3b - 4b - 6b - 7b - 9b - 10b—11b—12b— 13b— 14a— 15a - (gol.8) 109b— 119b — 120a -
121b—124b—125a—126a > Fam.85. Caricaceaec -> Carica > Carica papaya L.

Surakarta, 19 Februari 2014
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Lampiran 3. Foto tanaman pepaya dan mengkudu

b. Foto tanaman dan buah mengkudu
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Lampiran 4. Foto proses maserasi

HSAMPAR
MPATNYA

H samPAK
MPATNYA

2000 ml
PYRExe —— 1500
IWAKL

b. Maserasi buah mengkudu



Lampiran 5. Foto serbuk dan esktrak kental

b. Serbuk dan ekstrak kental buah mengkudu
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Lampiran 6. Foto alat yang digunakan dalam penelitian

b. Disintegration tester
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Lampiran 7. Foto identifikasi kualitatif daun pepaya

1. Uji Alkaloid

a. Bouchardat b. Dragendorf c. Mayer

Uji Flavonoid Uji Saponin
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Lampiran 8. Foto kualitatif buah mengkudu

Uji Alkaloid

a. Bauchardatb. Dragendrofc.Mayer

Uji Saponin Uji Antrakuinon  Uji Flavonoid
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Lammpiran 9. Foto KLT flavonoid ekstrak daun pepaya dan buah
mengkudu

i i

Rutin  sampel rutin  sampel

a. Flavonoid daun mengkudu b. Flavonoid buah pepaya
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Lampiran 10. Persentase berat kering terhadap berat basah

Simplisia Berat basah (g) Berat kering Rendemen (%)
Daun pepaya 18000 4780 26,55 %
Buah mengkudu 8000 1685 21,06 %

Berat kering

1. Perhitungan persentase daun pepaya = erat bl

X 100 %

_ 4780 ¢
18000 g

Berdasarkan data diperoleh berat kering daun pepaya sebesar 4780 gram
dan berat basah sebesar 18000 gram, dan didapatkan persentase berat kering
terhadap berat basah daun pepaya sebesar 26,55 %.

X 100 %= 26,55%

. Berat keri
2. Perhitungan persentase buah mengkudu = ol 2 % 100 %
Berat basah

1685 ¢

e — 0/ — 0
3000 ¢ X 100 %= 21,06 %

Berdasarkan data diperoleh berat kering buah mengkudu sebesar 1685
gram dan berat basah sebesar 8000 gram, dan didapatkan persentase berat kering
terhadap berat basah buah mengkudu sebesar 21,06 %.
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Lampiran 11. Persentase penetapan kadar air serbuk daun pepaya dan
buah mengkudu

Bahan Simplisia

No. Daun pepaya Buah Mengkudu
Berat (9) Kadar Air (%) Berat (9) Kadar Air (%)
1 2 6 2 55
2 2 55 2 5
3 2 5 2 4,5
Rata-rata + SD 5,5+ 0,40 Rata-rata+ SD 5+0,40

Berdasarkan hasil penetapan kadar air serbuk pepaya dan kadar air serbuk
buah mengkudu dengan menggunakan alat moisture balance EB-340 MOC
(Shimadzu). Diperoleh rata — rata kadar air dalam serbuk daun pepaya sebesar

5,5% dan rata — rata kadar air dalam serbuk buah mengkudu sebesar 5%.
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Lampiran 12. Hasil maserasi dengan etanol 70 % daun pepaya dan buah
mengkudu

Simplisia Berat simplisia (g)  Berat ekstrak (g) % rendemen
Daun pepaya 1200 335,65 27,97
Buah mengkudu 600 166,59 27,76

Berat ekstrak kental
1. Persentase rendeman daun pepaya = ———————  x100 %
Berat simplisia

= 3998 100% = 27.97 %
1200 g

Berdasarkan data diperoleh ekstrak kental daun pepaya sebesar
335,65gram dan serbuk kering sebesar 1200 gram, didapat rendemen bobot
ekstrak kental terhadap serbuk kering daun pepaya sebesar 27,97 %.

Berat ekstrak kental

2. Persentase rendeman buah mengkudu = %100 %

Berat simplisia

= 1692 . 100% = 27,76 %
600 g

Berdasarkan data diperoleh ekstrak kental buah mengkudu sebesar 166,59
gram dan serbuk kering sebesar 600 gram, didapat rendemen bobot ekstrak kental

terhadap serbuk kering buah mengkudu sebesar 27,76 %.
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Lampiran 13. Hasil penetapan kadar air ekstrak kental

1. Persentase penetapan kadar air ekstrak daun pepaya

No Berat ekstrak (g)

Kadar air (%)

1. 2 2

2. 2 2.5

3. 2 3
Rata-rata + SD 25+05

2. Persentase penetapan kadar air ekstrak buah mengkudu

No Berat ekstrak (g)

Kadar air (%)

1. 2 2

2. 2 2

3. 2 2,5
Rata-rata £ SD 2,16 + 0,28




Lampiran 14. Hasil uji daya lekat ekstrak kental
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Ekstrak kental

No. Daun pepaya Buah Mengkudu
Berat (g) Waktu Berat (g) Waktu

1 0,5 2.50 0,5 1.56

2 0,5 2.35 0,5 1.38

3 0,5 2.40 0,5 1.47
Rata- rata 242 Rata- rata 1.47




Lampiran 15. Hasil uji daya sebar ekstrak kental

1. Hasil uji daya sebar ekstrak kental daun pepaya

88

Daun Pepaya

No. Daya sebar
(cm)
Berat (g) Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
1 Tutup 3,525 3,55 3,575
(55,087)
2 50 + tutup 3,675 3,7 3,675
3 100 + tutup 3,775 3,775 3,8
4 150 + tutup 3,85 3,85 3,875
5 200 + tutup 3,9 3,925 3,95
2. Hasil daya sebar ekstrak kental buah mengkudu
Buah Mengkudu
No. Daya sebar
(cm)
Berat (g) Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
1 Tutup 3,625 3,625 3,775
(55,057)
2 50 + tutup 3,8 3,775 3,8
3 100 + tutup 3,9 3,9 3,85
4 150 + tutup 3,925 3,95 4
5 200 + tutup 4 4,025 4,925
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Lampiran 16. Perhitungan dosis kapsul ekstrak daun pepaya dan buah

mengkudu

- Dosis efektif untuk tikus dalam sehari adalah 120mg/200g BB tikus

ekstrak daun papaya dan 20mg/ 200 g BB tikus ekstrak buah mengkudu.

Dikonversikan ke dosis manusia menjadi :
: 120mg x 56 = 6720mg/70Kg BB manusia

Ekstak daun papaya

Ekstrak buah mengkudu

: 20 mg x 56 = 1120mg/70Kg BB manusia

Total berat kombinasi ekstrak dalam 1 kapsul = 7840 mg, sehingga dibuat

3 x sehari satu kali minum 8 kapsul, bobot tiap kapsul 800 mg.

¢+ Ekstrak daun pepaya

¢ Ekstrak buah mengkudu = —=293,3mg

Formulasi ekstrak daun pepaya dan buah mengkudu

6720

= —— =560 mg

12
1120

12

} Dalam dua kapsul

Komposisi Formula
Fl1(mg) F2(mg)  F3(mg)

Ekstrak kental daun pepaya 560 560 560
Ekstrak kental buah mengkudu 93,3 93,3 93,3
Explotab® 118,8 60 1,2
PVP 1,2 60 118,8
Laktosa 410,7 410,7 410,7
Aerosil 400 400 400

Mg stearat 16 16 16
Bobot total 1600 1600 1600

Perhitungan :

PVP & Explotab® 100 %

PVP & Explotab® 0 %

=99/100 x 120 mg = 118,8 mg

=1/100x 120 mg =1,2 mg



Lampiran 17. Hasil uji sample t-testwaktu alir

- Data waktu alir granul

No. Waktu alir (detik)
Formula optimum

1 5.86

2 5.84

3 5.73

4 5.75

5 571

Rata-rata 5.778

SD 0.067

- Hasil uji idependent sample t-test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Waktual
ir
N 5
Normal Parameters®®  Mean 5.7780
Std. Deviation .06760
Most Extreme Absolute 261
Differences Positive .261
Negative -.220
Kolmogorov-Smirnov Z .583
Asymp. Sig. (2-tailed) .886
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
One-Sample Statistics
Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
waktualir 5 5.7780 |.06760 .03023
One-Sample Test
Test Value =5.70215
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) Difference |Lower Upper
waktualir |2.509 4 .066 .07585 -.0081 .1598




Lampiran 18. Hasil uji sample t-test daya serap air

- Data daya serap air

No. Daya serap air (%0)
Formula optimum

1 39.90

2 40,67

3 40,50

4 39,97

5 40,23

Rata-rata 40,2540

SD 0,33

- Hasil uji idependent sample t-test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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dayaserap

N 5
Normal Parameters*®  Mean 40.2540

Std. Deviation 33171
Most Extreme Absolute 204
Differences Positive 204

Negative -171
Kolmogorov-Smirnov Z 456
Asymp. Sig. (2-tailed) .985
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
One-Sample Statistics

Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
dayaserap |5 40.2540 (.33171 14834
One-Sample Test
Test Value = 40.3627
95% Confidence Interval of
Sig. (2-| Mean the Difference

t df tailed) Difference Lower Upper
-.733 4 .504 -.10870 -.5206 .3032




Lampiran 19. Hasil uji sample t-test waktu hancur

- Data waktu hancur

No. Waktu hancur
Formula optimum

1 1,55

2 1,6

3 1,65

4 1,73

5 1,78

Rata-rata 1,662

SD 0,09

- Hasil uji idependent sample t-test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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waktuhancu
r

N 5
Normal Parameters®®  Mean 1.6620

Std. Deviation .09365
Most Extreme Absolute .166
Differences Positive 151

Negative -.166
Kolmogorov-Smirnov Z 371
Asymp. Sig. (2-tailed) .999
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
One-Sample Statistics

Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
waktuhancur |5 1.6620 [.09365 .04188
One-Sample Test
Test Value = 1.61683
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) | Difference Lower Upper

waktu 1.079 341 .04517 -.0711 1614
hancur




Lampiran 20. Data uji keseragaman bobot
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No. Waktu alir (detik)

FI FIl FIll
1 0,8963 0,8976 0,8943
2 0,8974 0,8959 0,8957
3 0,8975 0,8960 0,8935
4 0,8967 0,8962 0,8955
5 0,8973 0,8960 0,8920
6 0,8962 0,8959 0,8939
7 0,8971 0,8968 0,8944
8 0,8962 0,8971 0,8956
9 0,8974 0,8957 0,8936
10 0,8977 0,8969 0,8932
11 0,8972 0,8972 0,8943
12 0,8976 0,8956 0,8940
13 0,8954 0,8974 0,8924
14 0,8962 0,8961 0,8927
15 0,8965 0,8966 0,8945
16 0,8953 0,8961 0,8927
17 0,8955 0,8972 0,8951
18 0,8958 0,8970 0,8942
19 0,8955 0,8960 0,8932
20 0,8966 0,8976 0,8929
Rata-rata 0,89657 0,896545 0,893885
SD 0,0008 0,0006 0,001
CcVv 0,08 % 0,06 % 0,11 %




Perhitungan :

1. Formula |

Ccv

D
X x100%

0,0008
0,89657

x 100%

2. Formula Il

Ccv

)
X x 100%

0,0006

—————x 100%
0,896545

3. Formula Il

Ccv

D
X x 100%

0,001

—————x 100%
0,893885

=0,08 %

=0,06 %

=0,11%

94



Lampiran 21. Data uji keseragaman bobot

Perhitungan :

Ccv

No. Bobot kapsul (g)
Formula optimum
1 0,8950
2 0,8955
3 0,8965
4 0,8954
5 0,8945
6 0,8955
7 0,8955
8 0,8956
9 0,8955
10 0,8958
11 0,8962
12 0,8955
13 0,8965
14 0,8948
15 0,8955
16 0,8960
17 0,8960
18 0,8955
19 0,8965
20 0,8955
Rata-rata 0,89564
SD 0,0005
CV 0,05 %
D 100%
X
0,0005 x 100% =0,05%

0,89564
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